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KATA PENGANTAR

Setelah hampir selama sepuluh tahun mengampu mata kuliah
Teknologi Pengolahan Limbah Pertanian di Fakultas Teknologi Pertanian
(Fateta) Institut Pertanian Bogor (IPB), kami merasa bahwa potensi
limbah pertanian di Indonesia memang sangat besar karena Indonesia
masih dapat dipandang sebagai negara agraris. Hasil survei yang
dilaksanakan oleh Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian (PUSDA-
TIN), Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian Republik Indonesia
menunjukkan bahwa pada tahun 2013 sekitar 35,5 juta penduduk
Indonesia (34,36% tenaga kerja) bekerja di sektor pertanian dalam arti luas
(pertanian, perkebunan, perikanan, peternakan dan kehutanan). Potensi
yang besar dalam kegiatan pertanian, tentu saja akan membawa implikasi
logis yang besar pula dalam menghasilkan limbah pertanian.

Dengan demikian, pengetahuan tentang pengelolaan limbah
pertanian yang baik tentu diperlukan agar penduduk mampu mengelolanya
dengan cara yang tepat dan tidak menimbulkan masalah serius di
masyarakat. Masalah serius bisa muncul karena limbah pertanian yang
tidak dikelola dengan benar dipandang menjadi sumber pencemaran
lingkungan. Berbagai contoh yang pernah dialami antara lain adalah protes
yang terjadi di banyak tempat di Indonesia perihal gangguan kebauan yang
muncul akibat penanganan sampah padat yang tidak memperhatikan
kaidah yang sesuai dengan hierarki penanganan yang benar. Kurang lebih
sekitar tiga per empat sampah padat tersebut adalah sampah organik yang
berasal dari kegiatan pertanian. Inilah sebuah contoh ironis yang
menunjukkan bahwa limbah organik dalam sampah padat perkotaan yang
sejatinya bisa bermanfaat, dalam kenyataannya justru menjadi sumber
masalah lingkungan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.

Buku ini merangkum berbagai hasil penelitian yang dilakukan oleh
banyak ilmuwan, akademisi dan mahasiswa Indonesia agar limbah
pertanian bisa mendatangkan manfaat serta tidak menimbulkan masalah
bagi masyarakat.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Jennie Yuwono atas jerih
payahnya merapikan tulisan ini. Kepada SEAMEO BIOTROP diucapkan
pula terima kasih sebesar-besarnya atas dukungan dana yang diberikan
sehingga buku ini bisa terbit.

November 2016
Salam Penulis dari Bogor,
Arief Sabdo Yuwono dan Yoga Armando

SEAMEOQ Regional Centre for Tropical Biology 1ii
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SAMBUTAN DIREKTUR SEAMEO BIOTROP

Limbah merupakan produk sampingan dari kegiatan manusia
schari-hari. Pertambahan jumlah penduduk berbanding lurus dengan
pertambahan volume limbah yang dihasilkan. Dengan demikian,
pengelolaan limbah merupakan hal yang natural dan krusial dalam
kehidupan manusia.

SEAMEO BIOTROP (Southeast Asian Regional Centre for
Tropical Biology under Southeast Asian Ministers of Education
Organization) adalah lembaga regional yang bergerak dalam bidang
penelitian, seminar, pelatthan dan diseminasi hasil penelitian biologi
tropika. Sesuai dengan mandatnya, SEAMEO BIOTROP ber-
kepentingan dalam pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan.
Pengolahan limbah yang terintegrasi merupakan salah satu prioritas
SEAMEO BIOTROP.

Buku ini merupakan rangkuman berbagai hasil penelitian yang
bertujuan untuk mengedukasi masyarakat dalam hal pengelolaan
limbah yang terintegrasi, sehingga hasil pengolahannya dapat
digunakan untuk berbagai keperluan.

Saya ucapkan terima kasih atas jerih payah penulis dalam
menyiapkan buku ini.

Dr Irdika Mansur M.For.Sc.
Direktur BIOTROP

SEAMEOQ Regional Centre for Tropical Biology v
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I. PENDAHULUAN

Limbah pertanian yang dimaksud dalam buku ini adalah limbah atau
material sisa yang timbul sebagai hasil samping dari kegiatan pertanian
dalam arti luas. Pertanian “dalam arti luas” telah lazim dimaknai sebagai
kegiatan pertanian yang bukan hanya mencakup kegiatan budidaya
tanaman (tanaman pangan, perkebunan, hortikultura), melainkan juga
budidaya ternak, perikanan, kehutanan serta pengolahan hasilnya.

Masalah utama dalam pengelolaan limbah pertanian adalah menemu-
kan solusi yang tepat agar limbah tersebut tidak langsung dibuang ke
lingkungan, sehingga limbah bisa menjadi bahan baku bagi kegiatan
lain. Dengan demikian, dari limbah dapat dihasilkan produk yang
bermanfaat. Masalah utama yang lain dari pengelolaan limbah adalah
menemukan solusi pengolahannya sedemikian rupa, sehingga limbah
tidak menimbulkan masalah lingkungan yang serius.

Masalah lingkungan ini bisa muncul bila limbah pertanian dikelola tanpa
mengikuti hierarki yang benar. Sebagai contoh, di banyak tempat di
Indonesia, limbah organik yang dihasilkan dari kegiatan pasar
tradisional langsung dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA)
sampah perkotaan. Masalah lingkungan yang segera timbul dari
kegiatan pembuangan tersebut adalah emisi kebauan yang muncul dari
tempat penampungan sementara (ITPS), truk pengangkutnya, serta dari
TPA tujuan. Sementara itu di lain pihak, bila mengikuti hierarki
penanganan limbah, maka “pembuangan” limbah merupakan langkah
terakhir dalam piramida rangkaian langkah-langkah sistem pengelolaan
limbah. Seharusnya, sampah organik pasar bisa ditangani dengan baik
menggunakan alur pengolahan pengomposan tanpa menimbulkan
masalah besar bila dibandingkan dengan transportasi dan penim-
bunannya di TPA.

Bila solusi penanganan limbah yang tepat, efisien, murah dan layak
secara ckonomis ini ditemukan, maka limbah pertanian bukan
merupakan sumber masalah lagi, melainkan akan menjadi sesuatu yang
bermanfaat dan akan dicari serta diperlukan masyarakat. Dalam
konteks seperti ini limbah pertanian bukan lagi dipandang sebagai
masalah besar dan dipandang sebagai sesuatu yang harus segera
dibuang,
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Berbagai upaya telah dilakukan masyarakat guna mencari solusi bagi
penyelesaian masalah limbah pertanian tersebut, antara lain adalah:

a. Langsung memanfaatkannya sebagai bahan pakan hewan atau
sebagai bahan bakar.
Sebagai bahan baku bagi pembuatan produk pangan.

c. Dengan melalui proses pengolahan sederhana menjadi bahan bakar
atau sebagai bahan campuran material konstruksi bangunan dan
sebagainya.

Upaya-upaya tersebut pada dasarnya adalah upaya manusia untuk
memanfaatkan atau mengolah limbah pertanian, sehingga limbah bisa
memberi manfaat atau tidak menimbulkan masalah lingkungan,
masalah kesehatan, maupun masalah estetika.

Untuk memudahkan pembahasan masalah limbah pertanian, maka
tulisan dalam buku ini dipilah menurut jenis komoditi, misalnya padi
dan produk turunannya, jagung dan produk turunannya, ikan dan
produk pengolahannya dan seterusnya. Dengan cara pemilahan
tersebut pembahasan dapat diperkaya dengan sumber-sumber referensi
yang berasal dari berbagai literatur atau hasil penelitian yang berupa
jurnal, skripsi, tesis dan disertasi.
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II. LIMBAH IKAN

2.1. Pemanfaatan Limbah Ikan menjadi Silase

Silase ikan adalah produk basah (seperti bubur) yang dibuat dari bahan-
bahan limbah ikan (seperti potongan sirip, usus, insang) atau ikan rusak
yang tidak dimanfaatkan manusia tanpa melakukan perlakuan lain,
kecuali dengan asam (secara kimia) atau dengan inokulasi bakteri
(Kompiang & Ilyas 1983).

Gambar 1 Limbah ikan rucah dari pengolahan ikan

Sumber: wwwijitunews.com

Sedangkan menurut Djazuli ez a/. (1998), silase ikan adalah bentuk
hidrolisa protein beserta komponen lain pada ikan dalam suasana asam,

schingga mikroorganisme pembusuk tidak dapat hidup kembali karena
pH sekitar 4.

Pembuatan silase ikan di Indonesia telah berkembang dan dikenal dua
cara pembuatan silase yaitu secara kimiawi dan secara biologis yang
kemudian dilakukan fermentasi (Wulandari 2000).

Pembuatan secara kimiawi menggunakan penambahan asam kuat yaitu
asam mineral (asam anorganik), sedangkan pembuatan secara biologis
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memanfaatkan mikroba tertentu (bakteri asam laktat) dengan
menambahkan bahan sumber karbohidrat seperti dedak, pollard,
ataupun molases (Akhirany 2011).

Silase yang dibuat menggunakan asam mineral bersifat sangat korosif,
sehingga perlu dinetralkan terlebih dahulu sebelum digunakan
(Akhirany 2011). Proses penetralan ini memerlukan waktu dan biaya
tambahan, sehingga sangat tidak efektif untuk digunakan (Handajani
2014).

Secara kimiawi, proses pembuatan silase ikan dilakukan menggunakan
asam organik maupun anorganik. Bahan asam yang populer digunakan
adalah asam formiat dan asam propionat. Bahan asam organik lainnya
seperti asam benzoat, asam asetat, asam sorbat dan asam sitrat jarang
digunakan, padahal harganya relatif sama dan mudah didapatkan di
pasaran (Handajani 2014).

Secara biologis, penggunaan probiotik yang mengandung bakteri asam
laktat belum pernah digunakan dalam penelitian pembuatan silase,
padahal harga probiotik lebih murah dibandingkan dengan bakteri asam
laktat kultur murni yang sering digunakan pada penelitian sebelumnya
(Handajani 2014).

2.1.1. Proses Pembuatan Silase Ikan

A. Secara Kimiawi

Prose pembuatan silase ikan secara kimiawi dapat mengacu pada
Suharto (1997). Bahan yang digunakan yaitu ikan/sisa pengolahan ikan,
asam organik (asam formiat/asam semut, asam cuka, asam propianat
dan HCI).

Alat yang digunakan yaitu mesin penggiling daging, gentong/drum,

kantong plastik tebal, selang-selang plastik dan tali pengikat kantong

plastik, kayu pengaduk, kertas lakmus, gelas ukur dan ember plastik.

Proses pembuatan silase ikan secara kimiawi adalah sebagai berikut:

e Tkan/sisa-sisa pengolahan ikan dicincang kecil-kecil agar memudah-
kan sewaktu dimasukkan ke dalam mesin penggiling.

e Setelah ikan dicincang, ikan digiling menggunakan mesin penggiling
hingga halus.
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e Masukkan 100 kg ikan-ikan yang sudah digiling ke dalam drum atau
bak.

e Tambahkan 3 liter campuran asam formiat dan asam propianat (1 :
1) ke dalam 100 kg ikan yang sudah digiling atau sisa olahan ikan.

e Aduklah campuran asam dan ikan yang sudah digiling tersebut
hingga merata dengan menggunakan kayu pengaduk. Pengadukan
diulangi 3 sampai 4 kali setiap hari selama 4 hari berturut-turut.

e Simpanlah silase ikan di dalam gentong/drum plastik atau bak
[Jiberglass kuranglebih selama 4 hari.

.

[ Penggilingan ]
A 4

[ Asam formiat + Asam propionat, 1:1 J

'

[ Pengadukan, 4 hari ]

'

[ Penyimpanan, 4 hari ]

Gambar 2 Proses pembuatan silase ikan secara kimiawi
Sumber: Suhatto (1997)

e [sikan campuran tersebut ke dalam kantong plastik/toples lalu tutup
hingga tidak ada udara yang masuk.

SEAMEOQ Regional Centre for Tropical Biology 5



Pengolahan dan Pemanfaatan Limbah Pertanian

e Jkan yang tidak menggunakan probiotik dapat difermentasi selama
seminggu (Suharto 1997), sedangkan ikan yang menggunakan
probiotik difermentasi selama 14 hari (Handajani 2014)

B. Secara Biologis

Pembuatan silase ikan secara biologis dapat menggunakan
molases/tetes tebu (Suharto 1997) atau bakteri seperti asam laktat
(Lactobacillus casei) (Handajani 2014). Proses pembuatan silase ikan
secara biologis sebagai berikut:

e Tkan/sisa-sisa ikan olahan dicincang kecil-kecil agar mudah sewaktu
dimasukkan ke mesin penggilingan.

[ Penggilingan ]

v

[ Tetes tebu/Tetes tebu+Probiotik ]

v

[ Pengadukan ]

v

[ Penyimpanan ]

Gambar 3 Proses pembuatan silase ikan secara biologis
Sumber: Modifikasi Suharto (1997)

e Sectelah ikan dicincang, masukkan ikan ke dalam mesin penggiling
lalu digiling hingga halus.
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e Tambahkan 15% tetes tebu (Suharto 1997) ke dalam ikan yang telah
digiling lalu diaduk hingga merata. Jika menggunakan bakteri asam
laktat, dapat menambahkan probiotik + molases/tetes tebu 20%.
Kadar probiotik yang digunakan yaitu 1 mL untuk 1 kg ikan
(Handajani 2014).

2.1.2. Karakteristik Silase Ikan

Kandungan nutrisi silase ikan dapat dipengaruhi oleh cara pembuatan
silase ikan (Abun e# a/. 2004; Abun 2006; Handajani ez a/. 2013), jenis
asam yang digunakan (Handajani ez 2/ 2013), konsentrasi asam, molases
atau probiotik (Abun ez a/ 2004; Abun 2006; Handajani 2014) sertalama
waktu fermentasi (Handajani eza/ 2013; Handajani 2014).

Penelitian Handajani ez @/ (2013) yang menggunakan berbagai bahan
asam organik dengan dosis 3% dan bakteri asam laktat, serta variasi
fermentasi 3, 7 dan 14 hari mendapatkan hasil terbaik pada perlakuan
bakteri asam laktat selama 14 hari. Hasil penelitian Handajani e 4/
(2013) ditampilkan pada Tabel 1.

Penelitian Abun ef a/. (2004) dan Abun (2006) mendapatkan bahwa
penambahan asam organik (asam formiat dan asam propionat) dengan
konsentrasi 2, 3 dan 4% (fermentasi 8 hari) serta penambahan molases
10, 20 dan 30% (fermentasi 21 hari) mendapatkan hasil terbaik pada
pengolahan secara kimiawi dengan penambahan asam formiat dan
propionat 1 : 1 sebanyak 3%.

Hasil penelitian ini juga mendapatkan bahwa nilai kandungan energi
dari proses pembuatan kimiawi (asam formiat dan propionat, 1 : 1)
dengan konsentrasi 3% lebih tinggi dibandingkan dengan nilai limbah
ikan yang tidak diolah dan limbah ikan/silase ikan yang dibuat dengan
cara biologis.
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Tabel 1 Penggunaan berbagai jenis asam organik dan bakteri asam laktat terhadap
kandungan nutrisi silase ikan

Perlakuan Pr((s/t;m L(Z;Z ; K pH
Asam formiat 3 hari 30,70 5,13 4.0
Asam formiat 7 hari 30,41 4,80 4,0
Asam formiat 14 hari 30,83 491 4,0
Asam propionat 3 hari 30,37 4,97 6,3
Asam propionat 7 hari 32,60 4,90 53
Asam propionat 14 hari 32,60 4,97 4,7
Asam benzoat 3 hari 34,02 5,08 5,0
Asam benzoat 7 hari 31,43 517 5,1
Asam benzoat 14 hari 31,40 5,05 5,8
Asam sorbat 3 hari 34,02 5,08 6,5
Asam sorbat 7 hari 34,83 5,74 7,0
Asam sorbat 14 hari 37,54 5,80 7,5
Asam sitrat 3 hari 33,38 5,29 4.8
Asam sitrat 7 hari 32,54 5,26 5,8
Asam sitrat 14 hari 33,13 5,33 6,7
Asam asetat 3 hari 33,89 5,37 4,0
Asam asetat 7 hari 33,96 543 4,0
Asam asetat 14 hari 34,18 5,40 4,3
Bakteri asam laktat 3 hari 36,10 5,51 5,0
Bakteri asam laktat 7 hari 38,42 5,84 5,0
Bakteri asam laktat 14 hari 45,95 5,84 4.5

Sumber: Handajani ef a/. (2014)

2.1.3. Pemanfaatan Silase Ikan
A. SebagaiPakan Ikan

Purba (2001) menggunakan silase dari limbah jeroan ikan nila sebagai
bahan substitusi tepung ikan dalam pakan ikan nila gift (Oreachromis sp.).
Hasil yang didapatkan adalah silase limbah jeroan ikan nila dapat
menggantikan 50% protein yang berasal dari tepung ikan, karena pada
kadar tersebut pertumbuhan ikan masih tinggi dan nilai efisien pakan
yang tinggi pula. Hasil penelitian ditampilkan pada Tabel 4.
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Tabel 2 Hubungan antara konsentrasi dan cara pembuatan terhadap kandungan
protein dan lemak silase ikan

Perlakuan Protein kasar Lemak kasar
(%) (%)
Asam organik 2% 34,88 8,35
Asam organik 3% 36,10 8,52
Asam organik 4% 36,17 7,75
Molases 10% 3392 8,19
Molases 20% 35,92 8,18
Molases 30% 32,94 7,32

Keterangan: Perbandingan asam organik : asam formiat dan propionatadalah 1:1
Sumber: Abun ef al. (2004)

Tabel 3 Kandungan energi silase ikan berdasarkan proses pembuatan

Perlakuan Rata-rata nilai energi metabolis (kkal/kg)
Pengolahan kimiawi 3.003,65
Tanpa pengolahan 2.934,46
Pengolahan biologis 2.914,59

Keterangan: - Pengolahan kimiawi menggunakan perbandingan asam formiat dan propionat
sebesar1:1.
- Pengolahan biologis dilakukan dengan penambahan molases
Sumber: Abun af al. (2004)

B. Sebagai Pakan Ayam

Penelitian Hermana e# 2/ (2004) mendapatkan bahwa tepung silase ikan
dengan filler dedak padi (TSID) atau pollard (TSIP) dapat digunakan
hingga 50% dalam ransum tanpa mempengaruhi konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan, konversi ransum dan bobot akhir ayam
AKSAS.

Kandungan protein kasar, lemak kasar dan P dari ransum yang
menggunakan TSID atau TSIP adalah 50% lebih tinggi dari kandungan
protein kasar, lemak kasar dan P ransum ayam AKSAS yang diproduksi
oleh perusahaan (Tabel 5).
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Tabel 4 Pengaruh konsentrasi silase jeroan ikan terhadap konsumsi pakan (FC), laju
pertumbuhan harian (DGR), efisiensi pakan (FE), kecernaan protein,
kecernaan total dan kelangsungan hidup (SR) pada setiap perlakuan selama

penelitian

Parameter Perlakuan

0% 25% 50% 75% 100%
FC () 1232512 12132410 11958406  107,36+0,89 98,81+1,94
DGR (%) 2,24 £ 0,16 2,24%0,0 2,25%0,02 1,91+0,07 1,88%0,09
FE (%) 46,7611,75  4724+0,17 48311048  4250%£2,00 44,86+1,80
Kecernaan 95,50 95,52 96,75 96,42 96,34
protein (%o)
Kecernaan 68,75 70,00 78,80 78,50 78,42
total (%)
SR (%) 94,4419,62  94,441+9,63 100£0,00 100£0,00 100=£0,00

Sumber: Purba (2001)

Setiawan dan Sulistyoningsih (2015) yang menggunakan ayam pedaging
mendapatkan bahwa pemberian tambahan silase limbah ikan (gurame)
pada ayam pedaging mampu meningkatkan bobot badan secara
signifikan, tetapi tidak berpengaruh terhadap nilai FCR (Feed Conversion
Ratio). Perlakuan terbaik didapatkan dengan penambahan konsentrasi
8%.

Selain itu, penambahan silase limbah ikan tidak berpengaruh terhadap
kandungan protein daging (»>0,05), tetapi berpengaruh secara nyata
pada kandungan lemak daging (p<<0,05). Pemberian silase limbah ikan
pada ayam pedaging lebih menguntungkan secara ckonomi dan
performans (kadar protein daging tinggi dengan kandungan lemak
daging yang rendah, pada bobot badan yang relatif sama)
(Sulistyoningsih 2015).

Penelitian ini mereckomendasikan pemberian makanan tambahan
berupa silase limbah ikan dengan konsentrasi 10% dari jumlah total
pakan ayam pedaging untuk meningkatkan performans, menghemat
biaya produksi, serta mengurangi limbah ikan yang selama ini banyak
terbuang (Sulistyoningsih 2015).

10 SEAMEOQ Regional Centre for Tropical Biology



Pengolahan dan Pemanfaatan Limbah Pertanian

Tabel5 Konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum dan bobot
badan akhir ayam AKSAS selama 6 minggu (umur 5 - 10 minggu)

Taraf pengounaan TSI
Parameter TSI penigen
0% 25% 50%
Konsumsi ransum Dedak 3.326,98 2.987,29 3.212,55
(g/ekor) Pollard 3.103,81 3.092,44 3.146,74
Pertambahan bobot Dedak 1.253,66 1.198,18 1.281,93
badan (g/ekor) Pollard 113841 121389  1.221,72
) Dedak 2,80 2,64 2,61
Konversi ransum
Pollard 3,06 2,72 2,75
1.738,71 1.643,61 1.749,48
Bobot badan akhir (g) Dedak
Pollard 1.582,00 1.637,44 1.668,15

Sumber: Hermana ez al. (2004)

Tabel 6 Rataan bobot badan (kg) dan FCR (Feed Conversion Ratio) ayam pedaging pada
umur 5 minggu dengan penambahan silase ikan

Rataan bobot badan

Perlakuan (k) Rataan FCR Konsumsi pakan (kg)
0% 1,73 3,23 5,57
8% 2,13 2,76 5,86
10% 1,98 2,77 5,51
12% 1,96 2,76 5,42

Sumber: Setiawan & Sulistyoningsih (2015)

Tabel 7 Rataan bobot badan, protein daging dan lemak daging ayam pedaging pada
umur 5 minggu dengan penambahan silase ikan

Bobot badan Protein daging Lemak daging
Perlakuan
©) (o) (o)

0% 2.480,50 35,84 56,79
2,5% 2.375,00 37,26 46,17
5,0% 2.284.50 33,97 42,00
7,5% 2.416,30 37,27 26,58

Sumber: Sulistyoningsih (2015)
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2.2. Pemanfaatan Limbah Jeroan dan Isi Perut Ikan

Jeroan ikan memiliki bobot 10 - 15% (tergantung pada spesies) dari
biomassa ikan (Bhaskar & Mahendrakar 2008). Produksi jeroan ikan
yang besar ini perlu diimbangi dengan usaha penanganan dan
pemanfaatan limbah. Oleh karena itu, perlu dilakukan usaha untuk
memanfaatkan jeroan ikan tersebut menjadi produk yang lebih bernilai
tambah, salah satunya sebagai bahan baku pepton.

Gambar 4 Limbah jeroan ikan

Sumber: xampria.blogspot.com

2.2.1. Pemanfaatan Limbah Jeroan menjadi Pepton

Dufossé ez al. (2001) menyatakan pepton ikan adalah suatu turunan atau
derivat dari hidrolisat protein yang larut dalam air dan tidak mengalami
proses koagulasi pada air panas. Salah satu cara yang digunakan untuk
menghasilkan pepton adalah dengan hidrolisis enzimatis.

Menurut Ariyani ez a/. (2001) hidrolisis protein secara sempurna dapat
dilakukan menggunakan enzim proteolitik. Enzim proteolitik yang
sering digunakan adalah papain, alkalase atau enzim yang diisolasi dari
isi perutikan.
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Poernomo (1997) dalam Laoli ef a/. (2015) menyatakan isi perut (usus
dan lambung) ikan, selain mengandung protein juga mengandung
enzim proteolitik sehingga dalam hidrolisisnya tidak diperlukan
penambahan enzim dan proses pembuatannya adalah melalui proses
ensilasi dengan penambahan asam, baik asam organik maupun asam
mineral untuk mengaktifkan enzim (autolisis).

Pepton ikan merupakan produk hidrolisat protein yang memiliki nilai
ekonomis penting pada industri perikanan, karena memiliki harga pasar
yang sangat tinggi jika dibandingkan dengan produk sampingan lainnya,
misalnya ikan dan tepungikan (Nurhayati eza/. 2013).

Mengingat potensi yang besar dari limbah perikanan, khususnya jeroan
ikan untuk diolah menjadi pepton, maka perlu dilakukan penelitian
mengenai pembuatan pepton dari jeroan ikan sehingga menghasilkan
nilai juallebih tinggi (Nurhayati ez a/. 2013).

Tabel 8 Komposisi kimia jeroan ikan tongkol dan sturgeon

Jeroan ikan tongkol Jeroan ikan ;tmggeoﬂl
Parameter %) )
Air 75,09 39,00
Abu 0,87 5,76
Protein 16,72 15,48
Lemak 0,87 15,68

Sumber: 1) Ovissipour e a/. (2008) dalam Nurhayati e a/. (2013)

2.2.2. Proses Pembuatan Pepton Ikan
A. Secara Enzimatis

Bahan-bahan yang digunakan pada pembuatan pepton dari jeroan ikan
yaitu jeroan ikan, enzim papain dan akuades. Proses pembuatan pepton
dapat mengacu pada penelitian Nurhayati e/ a/ (2013) yang
menggunakan jeroan ikan tongkol. Proses pembuatan pepton adalah
sebagai berikut:

e Proses pembuatan dilakukan secara ekstraksi enzimatis dengan
enzim eksternal (papain). Jeroan ikan dicuci dengan air bersih lalu
dicacah. Jeroan ikan lalu dicampur dengan air suling (akuades) dan
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diaduk hingga rata dengan perbandingan bahan dibanding akuades
adalah 1:2.

e Scbanyak 100 g campuran jeroan ikan dan air dimasukkan ke dalam
wadah, selanjutnya dilakukan penambahan enzim papain 0,26%
dengan perlakuan kemudian dihidrolisis pada suhu 60 °C mengguna-
kan water bath dengan perlakuan waktu inkubasi 3 jam.

e Inaktivasi enzim dilakukan dengan menginkubasi sampel pada suhu
85 "C selama 15 menit, selanjutnya sampel diendapkan selama 24 jam
pada suhu 4 °C dengan tujuan untuk memisahkan lemak dengan fase
cair. Proses selanjutnya adalah pengeringan fase cair menggunakan
pengering semprot (spray dryer) dan penyimpanan pepton bubuk
dalam wadah atau plastik tebal yang tertutup rapat.

B. Secara Kimiawi

Proses pembuatan pepton dari limbah jeroan/isi perut ikan juga dapat
dilakukan menggunakan larutan asam atau basa. Proses pembuatan
pepton dengan penambahan larutan asam (HCI) dapat dilakukan sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Laoli ez a4/ (2015) yang
menggunakan ikan cunang,

Bahan utama yang digunakan adalah isi perut (usus dan lambung) ikan,
HCL 12 N, bakteri uji Escherichia coli ATCC 8739 dan Staphylococcus anrens
ATCC 6538. Proses pembuatannya sebagai berikut:

e [siperutikan dicuci dengan air bersih lalu dicacah. Isi perutikan yang
telah dicacah dicampur dengan larutan HCI 12 N pada pH 3 dengan
suhu 40 °C selama 24 jam dan diaduk setiap jam untuk 4 jam pertama.

e Campuran selanjutnya disaring menggunakan kertas saring untuk
memisahkan larutan dan filtratnya. Larutan selanjutnya mengalami
sentrifugasi selama 10 menit dengan suhu 4 °C.
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Isi perut ikan

[ Pencacahan bahan baku ]

v

[ Pencampuran Hel 12 N, pH 3 ]
v
[ Inkubasi didalam oven, 40°C, 24 jam ]

v

[ Pemfilteran dengan kertas saring ]

v
[ Sentrifugasi, 40°C, 10 menit ]

v
[ Penyimpanan pada suhu 40°C, 12 jam ]

v
[ Pemisahan lemak ]

Larutan pepton ikan

Pembekuan, 0°C, 24 jam

v

Pengeringan dengan freezedyer

Bubuk pepton ikan

Gambar 5 Diagram alir proses pembuatan pepton ikan menggunakan isi perutikan
Sumber: Laoli e al. (2015)

e Larutan tersebut selanjutnya disimpan pada suhu 4 "C selama 12 jam.
Larutan yang telah disimpan dipisahkan dari lemak hingga didapat-
kanlarutan pepton ikan.
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e Larutan pepton ikan yang didapatkan, dibekukan di dalam freezer
dengan suhu 0 °C selama 24 jam. Setelah 24 jam, larutan pepton
dikeringkan menggunakan freeze dryer hingga didapatkan bubuk
peptonikan.

Gambar 6 Kemasan pepton komersial

Sumber: www.skalagreen.com

2.2.3. Karakteristik Pepton Ikan

Penelitian Nurhayati ez /. (2013) mendapatkan hasil bahwa karakteristik
pepton jeroan ikan tongkol secara umum sama dengan pepton

komersial, kecuali sedikit lebih rendah dalam hal kelarutan (98%),
nitrogen (8,03%), serta komposisi asam amino.

Pepton jeroan ikan tongkol dapat digunakan dalam media /uria broth
(LB) sebagai media pertumbuhan bakteri E. coli dan S. aureus.
Kecepatan pertumbuhan spesifik maksimum (w,,) E. ¢/ lebih baik
pada media LB yang mengandung pepton jeroan ikan tongkol,
sebaliknya S. aurens lebih baik tumbuh pada media LB yang
mengandung pepton komersial. Kecepatan laju pertumbuhan bakteri
E. colidan §. aurens dapat dilihat pada Gambar 7 dan Gambar 8.
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Tabel 9 Karakteristik pepton jeroan ikan tongkol dibanding dengan bactopeptone

Karakteristik Bactopeptone! Pepto;i;rli)sln fkan
Kelarutan (%o) 100,00 98,20

Total nitrogen (%) 12-13 8,03
o-Amino nitrogen bebas (%0) 1,2-2,5 1,12
AN/TN (%) 11-21 13,95
Garam (%) =17 0,79
Lemak (%) 0,4 0,47

Abu (%) 3,8 2,34
Rendemen (%) - 3,92-5,54

pH 6,7-7,4 6,02

Sumber: 1) Bionutrient Technical Manual (2006) dalam Nurhayati ez /. (2013);

Hasil penelitian Laoli ez a/. (2015) yang menggunakan ikan cunang,
mendapatkan bahwa bubuk pepton isi perut ikan cunang memiliki
karakterisasi sebagai betikut: protein 79,13% (b/b), total nitrogen
12,66% (b/b), a-amino nitrogen 2,10 % (b/b), AN/TN 16,59% (b/b),
kadar air 5,72% (b/b), kelarutan dalam air 93,03% (b/v).
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Gambar 7 Kecepatan pertumbuhan spesifik maksimum (u, ) bakteri Escherichia coli
selama waktu pengamatan
Keterangan: (- = =) = pepton komersial; (
(mnnes ) = pepton jeroan tongkol 2%
Sumber: Nurhayati ez a/. (2013)

) = pepton jeroan tongkol 1%;
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Dari uji pertumbuhan bakteri, diketahui bahwa pepton isi perut ikan
cunang dapat mendukung pertumbuhan bakteri dalam media terutama
bakteri Staphylococcus aurens ditunjukkan nilai absorbansi tertinggi
terdapat pada bakteri §. aurens yang ditumbuhkan pada pepton isi perut
ikan cunang. Berdasarkan hal tersebut pepton isi perut ikan cunang
dapat dijadikan sebagai nutrisi pada medium pertumbuhan bakteri dan
subtitusi untuk penggunaan pepton komersial.
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1.200 o
1.000 -~
0.800 A
0.600 -

Optical density

0.400 A

0.200 A

0000 T T T T T T T T 1
0 2 4 6 8 10 12 14 16
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Gambar 8 Kecepatan pertumbuhan spesifik maksimum (y.,..) bakteri Szaphylococcus
anrens selama waktu pengamatan

Keterangan: (- —= = ) = pepton komersial; (
(wnunnn ) = pepton jeroan tongkol 2%
Sumber: Nurhayati e a/. (2013)

) = pepton jeroan tongkol 1%;

Tabel 10 Perbandingan karakteristik pepton isi perut ikan cunang terhadap pepton
komersial dan pepton jeroan ikan tongkol

Karakteristik Pepton isi perut Pepton Pepton jeroan
(%) ikan cunang komersial ikan tongkol
Protein 79,13 77,88 50,19
Total nitrogen 12,66 12,26 8,03
a-Amino nitrogen bebas 1,97 2,59 1,12
AN/TN 15,56 20,78 13,95
Kelarutan 93,03 99,80 98,20

Sumber: Laoli ¢ al. (2015)
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2.3. Pemanfaatan Jeroan Ikan menjadi Kecap Ikan

Kecap ikan merupakan salah satu produk bahan makanan hasil olahan
melalui proses fermentasi yang dibuat dari ikan maupun limbah ikan
(lambung/organ jeroan), mempunyai rasa dan bau yang khas serta daya
simpannya lama (Widyastuti e a/. 2014).

Menurut data statistik perikanan tangkap Indonesia tahun 2010, kecap
ikan merupakan proses pengolahan ikan yang paling sedikit dilakukan
oleh para pengolah hasil perikanan dibandingkan fermentasi yang lain,
karena selama tahun 2010 produksi kecap ikan hanya sebesar 266 ton
(Widyastuti ezal. 2014).

Teknik pembuatan kecap ikan secara fermentasi dengan menggunakan
garam telah lama dikenal. Kadar garam yang digunakan selama proses
fermentasi adalah 20 — 30% yang merupakan senyawa pengontrol
(Purwaningsih & Nurjanah 1995).

Gambar 9 Produk kecap ikan komersial

Sumber: www.imgrum.net
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Perubahan kecap ikan secara fermentasi bergaram ini membutuhkan
waktu yang lama (4 - 12 bulan). Cara lain yang dapat dilakukan untuk
mengatasi pembuatan kecap ikan yang membutuhkan proses
fermentasi lama yaitu dengan proses enzimatis dengan menggunakan
enzim papain, bromelin dan ficin (Basmal 1974 dalam Purwaningsih &
Nurjanah 1995).

Menurut Timoryana (2007), pembuatan kecap ikan secara spontan
memiliki beberapa kelebihan, yaitu proses pengolahan yang tidak
mahal, menghasilkan bahan buangan dalam jumlah kecil, teknik
pembuatannya sederhana, daya simpan panjang, mempunyai cita rasa
dan aroma yang khas.

2.3.1. Proses Pembuatan Kecap Ikan
A. Fermentasi

Bahan utama yang digunakan adalah isi rongga perut ikan serta garam.

Bahan lain di antaranya akuades, kalium khromat, AgNO,, kantong

plastik. Proses pembuatan dapat mengacu pada penelitian Widyastuti ez

al. (2014) sebagai berikut:

e Bahan baku dipotong kecil dengan ukuran 1 - 2 cm selanjutnya dicuci
bersih. Bahan baku selanjutnya